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Di indonesia penyakit periodontal menduduki urutan ke dua yang masih merupakan masalah
kesehatan di masyarakat sampal saat ini. Kalkulus merupakan salah satu penyebab penyakit
periodontal. tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan faktor yang berisiko
terjadinya kalkulus supragingival dan subgingival. penelitian ini menggunakan jenis
penelitian observasional dengan pendekatan crossectional study. sampel penelitian ini
sebanyak 100 orang. andlisis data menggunakan chi sguere dengan taraf signifikans
95%(apha = 0,05). Hasil peneitian menunjukan hubungan antara perilaku menjaga
kesehatan gigi (p=<0,001, OR1=3,436 CI.1,071-11,028 dan OR2=167,4 Cl.18,398-
1523.157), indeks plak (p=<0,001, OR=4,750 Cl. 2,008-11,236), pH saliva (p=<0,004,
OR1=0,256 Cl. 0,037-1,770 dan OR2=0,299 CI. 0.093-0.563) dan oral hygiene (debris
indeks)(p=<0,006, OR1= 3,160 Cl.1,339-7,459) dengan terjadinya kalkulus supragingival
dan subgingival. Tidak ada hububngan antara pH plak, flow rate, saliva, susunan gigi,
makanan non self cleansing, makanan bersifat self clensing, dan kebiasaan merokok karena
nilai p>0,005. faktor risiko terbesar terjadinya kalkulus adalah perilaku menjaga kesehatan
gigi dan mulut dengan nila OR=3,436 dan OR=167,4. Disarankan masyarakat lebih
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut, banyak mengonsumsi makanan yang berserat dan
berair, membiasakan mengunyah dengan dua sisi, memeriksakan gigi secara rutin ke dokter
gigi 6 bulan sekali, lebih memperjatikan bila ada penyuluhan dan petugas PKM melakukan
penyuluhan terhadap masyarakat dengan tenma kebersihan gigi dan mulut.
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